
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pemberian GA3 dengan konsentrasi dan teknik aplikasi yang berbeda 

memberikan pengaruh terhadap induksi partenokarpi yang ditunjukkan dengan 

pengurangan jumlah biji. 

2. Konsentrasi GA3 200 ppm dengan teknik aplikasi (celup dan injeksi) 

memberikan pengaruh nyata terhadap induksi partenokarpi pada tanaman 

cabai. 

5.2 Saran 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan konsisten, sebaiknya 

penelitian ini diujikan kembali pada tanaman lainnya dengan menggunakan 

konsentrasi dan teknik aplikasi yang berbeda, sehingga akan menjadi 

perbandingan dalam rekomendasi penggunaan hormon GA3 serta teknik aplikasi 

yang tepat. 
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